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ABSTRAK 

Efisiensi biaya dan waktu menjadi perhatian utama dalam pelaksanaan proyek konstruksi modern, 

khususnya pada pembangunan akomodasi di wilayah pesisir yang memiliki tantangan korosif tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan dinding 

menggunakan sistem Light Steel Frame (LSF) pada proyek pembangunan Villa Pantai Nyanyi di 

Tabanan, Bali. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung di lapangan dan dokumentasi proyek, kemudian 

dianalisis menggunakan Microsoft Excel dan Microsoft Project. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem LSF menghasilkan efisiensi waktu pemasangan hingga 60% dibanding metode 

konvensional. Waktu pelaksanaan pemasangan sistem LSF tercatat selama 16,5 hari kalender. Biaya 

pekerjaan dinding menggunakan sistem LSF bervariasi tergantung pada fungsi dan lokasi 

pemasangan: untuk area luar senilai Rp1.473.914,00/m² dan untuk sekat ruangan senilai 

Rp1.077.197,30/m². Total keseluruhan luas pekerjaan dinding LSF adalah 179,28 m², sehingga total 

keseluruhan biaya mencapai Rp238.700.837,00. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan 

LSF sebagai material dinding memberikan solusi efisien waktu, cepat, dan ramah lingkungan dalam 

konstruksi. 

 

  Kata Kunci: Light Steel Frame, Efisiensi Biaya, Efisiensi Waktu, Dinding, Proyek                
Konstruksi 
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ABSTRACT 

Cost and time efficiency are key concerns in the implementation of modern construction projects, 

especially in the development of accommodation facilities in coastal areas with high corrosive 

challenges. This study aims to analyze the cost and time required for wall construction using the 

Light Steel Frame (LSF) system in the development project of Villa Pantai Nyanyi in Tabanan, Bali. 

The method used is quantitative descriptive with a case study approach. Data were collected through 

direct field observation and project documentation, then analyzed using Microsoft Excel and 

Microsoft Project. The results show that the LSF system provides up to 60% time efficiency 

compared to conventional methods. The installation period for the LSF system was recorded at 16.5 

calendar days. Wall construction costs using the LSF system vary depending on the function and 

location: for exterior walls, the cost was Rp1,473,914.00/m², and for partition walls 

Rp1,077,197.30/m². The total wall area using LSF was 179.28 m², resulting in a total cost of 

Rp238,700,837.00. This study concludes that using LSF as a wall material provides an time efficient, 

fast, and environmentally friendly solution for building construction. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan sektor konstruksi di Indonesia mengalami peningkatan 

signifikan, seiring dengan tingginya kebutuhan akan fasilitas akomodasi, 

pariwisata, dan properti residensial. Dalam era modern ini, pemilik proyek dan 

kontraktor semakin mempertimbangkan efisiensi dalam aspek biaya dan waktu 

sebagai kriteria utama dalam pembangunan. Persaingan yang semakin ketat juga 

mendorong pengembangan teknologi dan inovasi dalam konstruksi, khususnya 

terkait material dan metode pembangunan yang dapat mempercepat proses tanpa 

mengorbankan kualitas [1]. Salah satu inovasi terbaru yang berkembang adalah 

penggunaan sistem light steel frame (LSF) atau rangka baja ringan sebagai alternatif 

material konstruksi. Sistem ini terkenal dengan kelebihan yang mencakup bobot 

yang ringan, kemudahan dalam pemasangan, dan waktu pemasangan yang cepat.  

Villa sebagai salah satu bentuk akomodasi di daerah pantai memerlukan 

konstruksi yang bukan hanya efisien dalam biaya dan waktu, tetapi juga dapat 

bertahan dalam kondisi korosif akibat kelembapan tinggi dan paparan udara laut 

[2]. Villa Pantai Nyanyi di Tabanan menjadi salah satu proyek yang menggunakan 

sistem light steel frame sebagai material dinding. Proyek ini dipilih sebagai studi 

kasus untuk menganalisis efisiensi biaya dan waktu. Dengan melakukan analisis 

pada sistem light steel frame pada proyek villa ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran konkret mengenai penghematan yang dapat dicapai dan 

potensi peningkatan efisiensi konstruksi di daerah pantai. 

Dinding LSF adalah pekerjaan dinding dengan sistem Kerangka Frame yang 

tidak melibatkan semen, pasir dan air. Sistem LSF menawarkan sistem yang lebih 

ringan dari pada sistem dinding konvensional. Komponen utama LSF yaitu rangka 

Baja ringan galvanis, Glassfiber Reinforced Cement (GRC), Komponen tambahan 

yaitu,Aluminium composite panel (ACP),Pelat buhul, Dynabolt, Hex Screw, Frame 

Screw, asphalt tape. Penggunaan komponen LSF ditentukan berdasarkan area 

pemasangan. Wet area seperti Ruangan mandi, dapur, dan dinding luar akan dipilih 
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material (GRC) yang tahan air. Selanjutnya setelah LSF terpasang dilanjutkan 

dengan finishing dinding. Finishing bisa berupa cat, pasangan keramik, pasangan 

marmer, dan wallpaper[3]. Secara umum, Glassfiber Reinforced Cement (GRC) 

sering digunakan sebagai material penutup plafon. Namun, penggunaan Light Steel 

Frame (LSF) masih tergolong jarang, terutama di wilayah Bali. Salah satu proyek 

yang sudah menerapkan sistem LSF adalah Villa Pantai Nyanyi yang berlokasi di 

Tabanan. Dari segi kekuatan struktural, LSF memiliki ketahanan terhadap gempa 

karena bahan yang digunakan tergolong ringan. Sistem ini memiliki berbagai 

keunggulan, antara lain bobot yang ringan, efisiensi waktu dan biaya dalam proses 

pemuatan dan pembongkaran material, kemudahan dalam pengelolaan area kerja, 

komponen yang sederhana dan bersih saat pemasangan, fleksibilitas desain yang 

tinggi serta integrasi yang baik, proses instalasi yang cepat, kemudahan dalam 

pemasangan utilitas, perawatan yang mudah, hasil akhir yang lebih rapi, serta 

ketahanan terhadap api. Penggunaan dinding dengan sistem ini juga memberikan 

kemudahan bagi pemilik bangunan untuk melakukan renovasi tata ruang, karena 

proses pembongkarannya yang tidak rumit. 

Meskipun sistem Light Steel Frame (LSF) telah banyak diterapkan pada 

proyek konstruksi, penelitian mengenai efisiensi biaya dan waktu pada proyek villa 

masih terbatas. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode analisis biaya–

waktu mampu menghemat durasi proyek hingga 34,69% serta efisiensi biaya 

sebesar 4,24% [4]. Di sisi lain, penelitian lain menegaskan bahwa penggunaan LSF 

pada dinding bangunan menghasilkan kecepatan pemasangan hingga 4,19 m²/jam, 

jauh lebih cepat dibanding metode konvensional [5]. Meskipun demikian, sebagian 

besar penelitian tersebut masih bersifat umum dan belum secara spesifik 

menganalisis penerapan LSF pada proyek villa. Oleh karena itu, masih terdapat gap 

penelitian yang memerlukan kajian empiris terkait seberapa besar efisiensi biaya 

dan waktu penggunaan LSF dibanding metode konvensional pada proyek villa, 

seperti pada Villa Pantai Nyanyi di Tabanan. 

 Basarkan inovasi diatas perlu dilakukan kajian dari aspek biaya dan waktu 

pelaksanaan pekerjaan. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan 
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rekomendasi praktis bagi pemilik proyek dan profesional konstruksi dalam memilih 

material yang sesuai untuk proyek-proyek serupa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahanya sebagai 

berikut  

1. Berapa biaya pekerjaan dinding dengan menerapkan sistem light steel frame 

(LSF) pada proyek di Villa Nyanyi Tabanan? 

2. Berapa waktu yang di butuhkan pada penerapan sistem light steel frame 

(LSF) pada pekerjaan dinding di Villa Nyanyi Tabanan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis biaya penerapan sistem light steel frame (LSF) pada 

pekerjaan dinding proyek Villa Pantai Nyanyi di Tabanan. 

2. Menghitung waktu pelaksanaan pekerjaan dinding sistem  light steel frame 

(LSF) pada proyek Villa Pantai Nyanyi di Tabanan.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Terhadap Institusi 

Hasil penelitian dapat menjadi sumber referensi yang berharga bagi 

mahasiswa dan peneliti lainnya yang tertarik pada sistem konstruksi 

modern dan efisiensi biaya serta waktu. 

2. Manfaat Terhadap Peneliti 

Besar harapan kepada peneliti untuk selalu mengembangkan ilmu terbaru 

atau inovatif salah satunya adalah system light steel frame (LSF) yang 

dapat menambah wawasan baru dan mengimplementasikan ilmu yang 

didapatkan kepada sekitar. 

3. Manfaat Terhadap Masyarakat Industri Konstruksi 

Penelitian ini mendorong industri konstruksi untuk berinovasi dan 

beradaptasi dengan teknologi terbaru, serta memperhatikan aspek 
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keberlanjutan dalam pembangunan, yang sangat penting untuk masa depan 

lingkungan. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Dengan tujuan agar penelitian ini terfokus dan tidak menyimpang dari topik, maka 

perlu dilakukan pembatasan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan membahas penggunaan sistem light steel frame 

(LSF) sebagai alternatif material dinding dalam konstruksi bangunan, 

dengan fokus khusus pada penerapan di proyek Villa Pantai Nyanyi di 

Tabanan, Bali. 

2. Pekerjaan yang diteliti adala pekerjaan pemasangan dinding yaitu 

perakitan Light steel frame, pemasangan Light steel frame, dan 

pemasangn Glassfiber Reinforced Cement (GRC). 

3. Analisis akan mencakup estimasi biaya material, biaya tenaga kerja, dan 

waktu pelaksanaan. 

4. Periode waktu pengamatan pada hari sabtu dan minggu  dilakukan dari 

pukul 08.00 hingga 17.00 WITA. Pengamatan dilakukan pada tahapan 

pabrikasi dan instalasi. 
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BAB V  
KESIMPULAN  DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Biaya Pekerjaan Dinding dengan Sistem LSF 

Biaya pemasangan dinding menggunakan sistem light steel frame (LSF) pada 

proyek Villa Nyanyi Tabanan bervariasi tergantung pada fungsi dan lokasi. 

Untuk area luar, biaya tercatat sebesar Rp1.473.914,00/m², sedangkan untuk 

sekat ruangan sebesar Rp1.077.197,30/m². Dengan total luas pekerjaan dinding 

sebesar 179,28 m², maka total biaya keseluruhan mencapai Rp238.700.837,00.  

2. Waktu Pelaksanaan Pekerjaan Dinding dengan Sistem LSF 

Waktu pelaksanaan pekerjaan dinding menggunakan sistem light steel frame 

(LSF) pada proyek Villa Nyanyi Tabanan tercatat selama 16,5 hari kalender, 

lebih cepat dibandingkan metode konvensional. Efisiensi waktu ini 

membuktikan bahwa sistem LSF mampu mempercepat proses konstruksi tanpa 

mengurangi kualitas pekerjaan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan LSF sebagai material dinding 

memberikan solusi efisien Waktu, cepat, dan ramah lingkungan dalam 

konstruksi bangunan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan Sistem LSF pada Berbagai Jenis Bangunan 

Sistem Light Steel Frame (LSF) memiliki karakteristik yang ringan, fleksibel, 

cepat dipasang, dan ramah lingkungan. Oleh karena itu, sistem ini 

direkomendasikan untuk diterapkan tidak hanya pada bangunan rumah tinggal 

sederhana, tetapi juga pada proyek-proyek seperti villa, bangunan komersial, 
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maupun konstruksi modular lainnya yang memerlukan efisiensi waktu 

pelaksanaan dan kemudahan modifikasi. 

2.  Pelatihan Khusus bagi Tenaga Kerja 

Mengingat metode kerja sistem LSF berbeda dari sistem konstruksi 

konvensional, disarankan agar pihak pelaksana proyek memberikan pelatihan 

teknis khusus kepada tenaga kerja sebelum pekerjaan dimulai. Pelatihan ini 

penting untuk meningkatkan pemahaman terhadap material dan metode 

pemasangan, serta untuk memastikan efisiensi, ketepatan, dan keselamatan 

selama pelaksanaan proyek. 

3.  Standarisasi Prosedur Pelaksanaan dan Pengawasan 

Perlu adanya penyusunan dan penerapan standar operasional prosedur (SOP) 

dalam pelaksanaan pekerjaan LSF. Selain itu, pengawasan yang ketat juga 

diperlukan guna menjamin konsistensi mutu pekerjaan, efisiensi proses 

konstruksi, serta keselamatan kerja di lapangan. 

4. Saran Terhadap Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian dengan 

melakukan analisis struktural terhadap penggunaan Light Steel Frame (LSF) 

berdasarkan standar SNI yang berlaku di Indonesia. Hal ini penting untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai aspek kekuatan, 

kestabilan, dan ketahanan sistem LSF, sehingga dapat mendukung 

penerapannya secara lebih luas pada proyek konstruksi di Indonesia. 
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